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Wachid Minta BPK

nvestigasi Dana Raib
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» DPRD Sebut Hasil Audit Dana Rp 22 Miliar Kurang Detall

SEMARANG, TRIBUN - Wakil
Ketua Komisi C DPRD Kota Se-
marang, Wachid Nurmiyanto,
mengusulkan agar Badan Peme-
riksa ' Keuangan (BPK) melaku-
kan pemeriksaan mendetail atau
investigasi tentang raibnya dana
deposito Rp 22 miliar milik Pem-
kot Semarang di Bank Tabungan
Pensiunan Nasional (BTPN). Ha-
sil investigasi itu nantinya bisa
menjelaskan aliran uang dan bisa
menunjukkan adanya prosedur
yang menyalahi aturan hingga
mengakibatkan uang milik rakyat
tersebut hilang begitu saja.

"Pemeriksaan yang
oleh BPK memang sudah selesai.
Ada beberapa catatan tentang ra-
ibnya uang deposito Rp 22 miliar,
tapi kurang mendetail. Jika DPRD
setuju untuk meminta BPK me-
lakukan investigasi laporan keu-
angan kembali, maka itu bisa dan
lebih baik," kata Wachid, kepada
Tribun Jateng, Senin (15/6).

Wachid menjelaskan, selama
ini DPRD Kota Semarang belum
memperoleh kejelasare bagaimana
kronologis raibnya uang deposito
miliaran rupiah tersebut. Wachid
berpendapat bila Pemkot sebaik-
nya juga menjelaskan dan men-

pkan secara transparan
bagaimana kondisi keuangan dana

- Kas Daerah (Kasda) yang tersim--
pandi banklain. . - (Dyah Ayu Kusumaningrum,
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M Anggota DPRD Kota Semarang
meminta BPK lakukan
investigasi atas kasus deposito
Rp 22 miliar raib

B Permintaar DPRD itu muncul
setelah hasil pemeriksaan BPK
atas kasus itu keluar

B DPRD menilai, hasil
pemeriksaan itu kurang detail

miliar harusnya sebagai pelaja-
ran dan titik balik untuk mengo-
reksi sistem bagaimana Pemkot
menyimpan dana Kasda. Kita
pelajari bersama di mana keke-
liruannya dan perbaiki untuk
mencegah kejadian serupa,” te-
rangnya.

Peristiwa raibnya dana Rp 22
miliar, menurut Wachid, menja-
dikan laporan keuangan Pemkot
Semarang yang terperiksa oleh
BPK masuk dalam kategori Wajar
dengan Pengecualian. Padahal
pada tahun sebelumnya, laporan
keuangan Pemkot Semarang ma-
suk kategori Wajar Tanpa Penge-
cualian (WTP).

"Dari hasil laporan BPK yang
diserahkan kepada DPRD Kota
Semarang, saya membaca bila
transaksi keuangan atau transfer
uang dari Pemkot kepada DAK

karyawati BTPN yang

menjadi tersangka kasus tersew
but——Red) dan bukan kepada
bank," katanya. -
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Sementara itu, hasil investigasi
Tribun ‘Jateng, kasus raibnya depo-
sito dicatat oleh BPK secara resmi
dalam laporan hasil peme
yang diserahkan kepada P
Semarang. Pada "Laporan "
sil Pemeriksaan atas Kepatuhan
terhadap Peraturan Perundang-
-undangan” bahkan mencatatkan
detail transaksi uang dari Pemkot
yang diserahkan kepada Ayu dan
uang yang diser: Ayu kepada
BTPN. Data yang mencatat alifan
penyerahan uang tersebut berjurmn-
lah tujuh lembar.

BPK juga mengungkap
dan tanggal transaksi, yang di ¢
lamnya Ayu tidak menyerahkan
uang Pemkot kepada BTPN. Ada
pula setoran uang tunai ke reke-
ning pemkot di BTPN dari seseo-
rang tak dikenal sebesar Rp 1 mi-
liar.

Menanggapi hasil laporan keu-
angan dari BPK, Ketua DPRD Kota
Semarang, Supriyadi, mengaku
prihatin terhadap kinerja Pemkot,
terutama atas kasus ralbnya
Rp 22 miliar. "Pekan ini g
melakukan ~pembahasan . secara
khusus dan menghaditkan Pe
untuk menanggapi laporan ‘,
atas raibnya dana Kasda,"
Supriyadi. (ape)



